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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Variabel Terikat  
2.1.1 Pengertian Hasil Belajar Siswa
 Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertianpengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang keterampilan intelektual merupan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
Hasil belajar merupakan bukti dimana siswa telah melakukan proses pembelajaran. Tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk meningkatkan hasil belajar baik secara individu maupun kelompok. Hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hail belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Hasil belajar yang telah dicapai siswa dalam melakukan kegiatan selama proses belajar mengajar meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar, hasil belajar tersebut dicapai setelah melalui proses dan kegiatan tertentu.  Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga tampak perubahan tingkah laku pada diri individu.
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas peneliti dapat memahami bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang tampak terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Secara terperinci dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan bentuk kemampuan dan kecerdasan yang diperoleh siswa sebagai hasil dari proses belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar itu sangat penting dalam proses pembelajaran, karena adanya hasil belajar seorang pendidik atau guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah disampaikan.

2.1.2  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sedangkan faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Adapun yang termasuk faktor internal adalah: 
a. Psikologis, meliputi faktor bakat, intelegensi, sikap, perhatian, pikiran, persepsi, pengamatan minat, motivasi, dan faktor psikologis lainnya.
b. Sosiologis, meliputi faktor kemampuan siswa dalam melakukan interaksi sosial dan komunikasi sosial. 
c. Fisiologis, meliputi keadaan jasmani siswa. 
b. Adapun yang teramsuk dalam faktor eksternal adalah:
a. Lingkungan sekolah.
b. Peralatan pembelajaran.
c. Kurikulum.
 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dijelaskan secara lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari faktor internal meliputi tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Dari faktor eksternal meliputi, keadaan sekolah, lingkungan masyarakat, peralatan yang tersedia meliputi media dan buku pelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 


2.1.3 Jenis Dan Indikator Hasil Belajar 
Pengungkapan hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sabagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah dengan mengetahui garis-garis indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) yang dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungakapkan atau diukur.  Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan dipatuhi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip keseluruhan, yaitu prinsip dimana seseorang ditentut untuk mengevaluasi hasil belajar siswanya secara menyeluruh, baik dari pemahamannya terhadap materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif),dan segi pengahayatan (aspek efektif, maupun pengalamannya (aspek psikomotorik).
Tabel 2.1
Jenis Dan Indikator Hasil Belajar
	No
	Ranah
	Indikator

	1.
	Ranah Kognitif

	
	a.Ingatan,pengetahuan,(knowledge).
	1. Dapat meyebutkan 
2. Dapat menunjukkan kembali

	
	b. Pemahaman (comprehension)
	1) Dapat menjelaskan 
2) Dapat mendefinisikan dengan bahasa sendiri

	
	c. Penerapan (application)
	1) Dapat memberikan contoh 
2) Dapat menggunakan secara tepat

	
	d. Analisis (analysis).
	1) Dapat menguraikan 
2) Dapat mengklasifikasikan/ memilah

	
	e.Menciptakan,membangun(synthesis).
	1) Dapat menghubungkan materi-materi, sehingga menjadi kesatuan yang baru.
 2) Dapat menyimpulkan
 3)Dapat menggeneralisasiskan (membuat prinsip umum)

	
	f. Evaluasi (evaluation)
	1) Dapat menilai
 2) Dapat menjelaskan dan menafisrkan 
3) Dapat menyimpulkan

	2.
	Ranah Afektif

	
	a. Penerimaan (receiving).
	1) Menunjukkan sikap menerima

	
	b. Sambutan
	1) Menunjukkan sikap menolak

	
	c. Sikap menghargai (apresiasi). 
	1)Kesediaan berpartisipasi/terlibat 
2) Kesedian memanfaatkan

	
	d. Pendalaman (internalisasi)
	1) Menganggap pemting dan bermanfaat 2) Menganggap indah dan harmonis 3) Mengagumi

	
	e. Penghayatan (karakterisasi)
	1) Mengakui dan meyakini
2) Mengingkari 
3) Melambangkan dan meniadakan 
4) Menjelmakan dalam pribadi sehari-hari

	3.
	Ranah Psikomotorik

	
	a. Keterampilan bergerak dan bertindak.
	1) Kecakapan mengkoordinasikan gerak mata, telinga, kaki, dan anggota tubuh lainnya 

	
	b. Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal.
	1) Kefasihan melafa;kan/mengucapkan
2) Kecakapan membuat mimik dan gerakan jamani



Dari Tabel 2.1 di atas kita dapat melihat bahwa ketiga ranah atau aspek kejiwaan tersebut sangat erat dan tidak dapat dilepaskan dari kegiatan atau evaluasi hasil belajar, maka ketiga ranah tersebut akan dibahas sebagai berikut : 
a. Ranah Kognitif Ranah kognitif adalah ranah yang mencangkup kegiatan mental (otak). 
b. Ranah Afektif Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. 
c. Ranah Psikomotorik Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tententu.
2.1.4 Pengertian IPAS
Menurut Miller (2018) dalam Science for All menjelaskan bahwa "IPAS adalah disiplin ilmu yang berfokus pada pemahaman tentang alam semesta, fenomena yang terjadi di dalamnya, serta penerapan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah di masyarakat." Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti pengetahuan tentang, atau tahu tentang,  pengetahuan, pengertian, faham yang benar dan mendalam Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur.
Menurut H.W Fouler, Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Wahyana adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa Ilmu Pengetahauan Alam adalah Ilmu untuk mencari tahu, memahami alam semesta secara sistematik dan mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya.
2.1.5 Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) 
Menurut Prasetyo (2022) dalam Strategi Pembelajaran IPA menyatakan bahwa "Tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis, serta mampu menghubungkan pengetahuan IPA dengan permasalahan nyata di masyarakat yang berkaitan dengan lingkungan dan teknologi. 
Sedangkan menurut Nasution, H. H., Nurmairina, N., dkk (2023) IPAS merupakan penggabungan dua bidang ilmu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mengkaji fenomena alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang berkaitan secara langsung dengan lingkungan alam dan sosial." Hakikat dan tujuan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan antara lain sebagai berikut:
a. Agar siswa dapat mengetahui dan bisa menjaga alam yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa.
b.  Agar siswa mendapatkan informasi mengenai apa saja yang ada di alam, baik konsep, fakta, maupun hubungan antar komponen. 
c.  Siswa dapat terampil apabila ada masalah disekitarnya dan dapat mencari solusinya. 
d. Memiliki sikap ilmu alami. 
e. Dapat membangun pengetahuan dan meningkatkannya dengan melihaat dari fenomena yang terjadi di alam.
f.  Dapat menghargai alam dengan cara menjaga dan merawatnya, sehingga bisa dinikmati keelokannya dan dapat digunakan untuk kemajuan teknologi. 
2.1.6 Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Ruang lingkup bahan kajian IPA SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Makhluk hidup dan cara mereka bertahan hidup juga berinteraksi. 
b. Benda dan sifat-sifatnya. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan bendabenda langit lainnya.
2.1.7 Permasalahan dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) 
Kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPA (dalam kurikulum merdeka dikenal sebagai IPAS) idealnya tidak semata-mata menuntut setiap peserta didik untuk menjadi seorang ilmuwan, melainkan melatihkan keterampilan proses sains agar mereka mampu mengemukakan gagasannya secara ilmiah. Pemahaman terhadap IPA sangat bergantung pada kemampuan peserta didik dalam memandang dan berinteraksi dengan alam secara ilmiah, seperti halnya pendekatan yang dilakukan oleh para ilmuwan. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran IPA di sekolah dasar saat ini masih cenderung berlangsung secara konvensional, di mana guru lebih dominan dalam menyampaikan materi, sementara peserta didik hanya berperan sebagai pendengar pasif. Hal ini menyebabkan rendahnya keterlibatan dan daya kritis siswa dalam memahami konsep-konsep IPA secara mendalam.
Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif, salah satunya melalui integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran. Pendekatan ini diyakini mampu mengaitkan materi IPA dengan lingkungan dan budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membumi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurjannah (2024) yang menyatakan bahwa kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal yang ada di daerah setempat. Dengan mengangkat potensi kearifan lokal sebagai bagian dari pembelajaran, peserta didik tidak hanya memahami konsep sains secara ilmiah, tetapi juga belajar menghargai budaya dan lingkungan sekitar mereka.
Sehingga makna dari pembelajaran IPA sendiri pun jarang mereka dapatkan, karena mereka hanya terpaku pada penjelasan guru di kelas tanpa pernah mengalaminya secara langsung. Proses pembelajaran IPA yang bermakna diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini berdasarkan fakta yang ada di lapangan, bahwa proses pembelajaran IPA masih berorientasi pada hasil (result oriented), yaitu pencapaian nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS). Proses pembelajaran IPA belum menyentuh ranah kebermaknaan dari konsep yang diperoleh dibangku sekolah atau kuliah.
2.1.8 Proyek dalam Pembelajaran Sains Fokus pada Topik Pernapasan pada Manusia
Pembelajaran sains yang berbasis proyek menawarkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan interaktif, terutama dalam topik-topik yang berkaitan dengan konsep-konsep kehidupan sehari-hari. Salah satu topik yang sangat cocok untuk pembelajaran berbasis proyek adalah pernapasan pada manusia. Proyek ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep fisiologi tubuh manusia secara langsung melalui eksperimen, observasi, dan pembuatan model. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata. Sehingga, siswa dapat memahami cara kerja sistem pernapasan secara lebih baik, mengapa pernapasan penting, serta bagaimana pernapasan berhubungan dengan sistem tubuh lainnya.
Salah satu cara untuk memfasilitasi pemahaman ini adalah dengan melibatkan siswa dalam eksperimen sederhana seperti pengukuran kapasitas vital paru-paru atau pengamatan perubahan pernapasan setelah aktivitas fisik. Aktivitas ini tidak hanya memperkenalkan konsep-konsep seperti alveolus, oksigen, karbon dioksida, dan peran hemoglobin, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan investigasi sendiri, membuat hipotesis, serta menyusun laporan hasil eksperimen. Pembelajaran berbasis proyek seperti ini memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas diterapkan dalam kehidupan nyata.
Penelitian oleh Sutrisno et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek, khususnya dalam pembelajaran sains, dapat meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam dan memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam proyek pernapasan manusia, misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk merancang eksperimen yang menguji seberapa cepat laju pernapasan mereka berubah saat mereka berlari atau beristirahat. Dengan demikian, siswa akan lebih memahami hubungan antara aktivitas fisik dan sistem pernapasan, serta mendapatkan pemahaman yang lebih kuat tentang fungsi sistem tubuh manusia.
Selain itu, Setyowati (2023) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk bekerja dalam tim. Ketika siswa mengerjakan proyek sains, seperti mengukur pengaruh kebugaran fisik terhadap pernapasan, mereka harus bekerja sama untuk mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan membuat presentasi. Proses kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari, tetapi juga memperkaya keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Kerjasama tim juga melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang muncul selama proyek berlangsung.
Dalam konteks pendidikan Indonesia, banyak sekolah masih mengandalkan metode ceramah atau pembelajaran berbasis buku teks yang membuat siswa jarang terlibat dalam aktivitas praktis. Berdasarkan penelitian Junaidi (2022), pembelajaran yang berpusat pada siswa, termasuk proyek berbasis penelitian, dapat mengatasi keterbatasan ini. Dalam proyek tentang pernapasan manusia, misalnya, siswa dapat melakukan berbagai eksperimen atau observasi lapangan, yang tidak hanya menambah wawasan mereka, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan konsep-konsep yang sedang dipelajari. Melalui pengalaman ini, siswa diharapkan dapat mengaitkan pengetahuan sains dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Dengan pendekatan berbasis proyek ini, pemahaman tentang pernapasan manusia tidak hanya menjadi penghafalan mekanisme tubuh, tetapi juga pengalaman belajar yang lebih personal dan aplikatif. Menurut Amelia (2023), proyek sains juga membantu siswa memahami bahwa ilmu pengetahuan bukan hanya sekadar informasi yang diajarkan oleh guru, melainkan proses yang melibatkan pengamatan, percakapan, dan eksperimen. Hal ini sangat penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya mengerti teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. Proyek tentang pernapasan manusia, misalnya, mengajarkan siswa untuk mengenali pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan mereka melalui pola hidup sehat.
Dengan demikian, implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam topik pernapasan pada manusia sangat bermanfaat tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi, tetapi juga untuk melatih keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif mereka. Melalui proyek ini, siswa dapat belajar lebih dalam tentang bagaimana tubuh manusia bekerja dan bagaimana menjaga kesehatan sistem pernapasan, yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sains secara keseluruhan.
2.1.9 Manfaat Dan Tantangan Penerapan PJBL Pada Materi Pernapasan Pada Manusia 
Menurut (Alisha & Nappitupulu, 2023) model project based learning adalah model pembelajaran yang telah diuji kelayakannya dalam proses belajar untuk memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa lebih aktif dan lebih dilibatkan dalam proses belajar.Penerapan Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada materi pernapasan pada manusia memiliki banyak manfaat yang signifikan, baik bagi siswa, guru, maupun proses pendidikan secara keseluruhan. PJBL, yang melibatkan siswa dalam proyek yang berfokus pada penelitian dan penerapan konsep-konsep sains, memberi peluang bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dan mendalam dalam belajar. Pada materi pernapasan pada manusia, metode ini memungkinkan siswa untuk memahami secara langsung bagaimana tubuh manusia mengatur dan mengelola oksigen serta mengapa proses pernapasan itu penting bagi kesehatan tubuh.
1. Manfaat Penerapan PJBL 
a. Pemahaman yang Mendalam dan Kontekstual Salah satu manfaat terbesar dari penerapan PJBL pada materi pernapasan adalah pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual. Dengan melakukan proyek seperti eksperimen pengukuran kapasitas paru-paru atau pengamatan perubahan pernapasan setelah aktivitas fisik, siswa dapat melihat bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas diterapkan dalam kehidupan nyata. Ini membantu siswa memahami fungsi sistem pernapasan tidak hanya sebagai konsep teoritis, tetapi sebagai bagian penting dari kesehatan tubuh mereka. 
b. iswa untuk berpikir kritis dalam merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan menganalisis hasil yang mereka temukan. Ini memperkuat keterampilan analitis mereka, yang penting dalam mengembangkan pemahaman ilmiah. Selain itu, siswa juga harus mencari cara untuk memecahkan masalah yang muncul selama proyek, seperti cara mengatasi keterbatasan alat atau cara menyajikan data secara efektif
c. Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran Salah satu kelebihan utama PJBL adalah keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dalam proyek pernapasan manusia, siswa bisa melakukan berbagai aktivitas praktis yang melibatkan pengamatan dan eksperimen, seperti mengukur volume udara yang dihirup oleh paru-paru atau mengamati bagaimana pernapasan berubah setelah berolahraga. Ini membuat pembelajaran lebih hidup dan menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 
2. Tantangan Penerapan PJBL
a. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya Salah satu tantangan utama dalam penerapan PJBL adalah keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada. Proyek sains seperti percobaan pernapasan manusia membutuhkan peralatan dan waktu yang cukup untuk merencanakan, melaksanakan eksperimen, dan menganalisis data. Di banyak sekolah, terutama yang memiliki fasilitas terbatas, peralatan untuk eksperimen mungkin tidak tersedia, yang bisa menghambat kelancaran proyek. Junaidi (2022) menunjukkan bahwa fasilitas yang kurang memadai dapat mengurangi efektivitas proyek berbasis penelitian di beberapa sekolah, sehingga menjadi tantangan yang harus diatasi oleh pihak sekolah dan pendidik.
b. Pengelolaan Proyek yang Efektif Mengelola proyek berbasis penelitian memerlukan keterampilan manajerial yang baik dari guru. Proyek PJBL memerlukan pemantauan yang cermat agar siswa tetap berada pada jalur yang benar dan tidak terjebak dalam masalah yang tidak relevan. Terkadang, siswa mungkin merasa kesulitan dalam menentukan langkah-langkah eksperimen yang tepat atau kesulitan dalam analisis data. Guru perlu memberi bimbingan dan pengawasan yang cukup selama proses ini. 
c. Perbedaan Kemampuan Siswa Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, baik dalam hal keterampilan teknis, pemahaman konsep, maupun kemampuan kolaborasi. Dalam proyek pernapasan pada manusia, ada kemungkinan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menjalankan eksperimen atau memahami konsep-konsep yang lebih kompleks seperti proses pertukaran gas di alveolus atau pengaruh olahraga terhadap pernapasan. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan tingkat kesulitan proyek dengan kemampuan siswa dan menyediakan dukungan tambahan bagi mereka yang membutuhkan.
Penerapan PJBL pada materi pernapasan manusia memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi secara lebih mendalam dan kontekstual. Proyek berbasis penelitian dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengelolaan proyek yang efektif tetap menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh guru dan pihak sekolah. Dengan perencanaan yang matang dan dukungan yang cukup, PJBL dapat menjadi metode yang sangat efektif dalam mengajarkan topik-topik sains, termasuk pernapasan pada manusia.
2.2 Konsep Teori Variabel Bebas 
2.2.1. Pengertian Model Pembelajaran Project based learning 
Menurut Wahyuni dan Putra (2023) dalam Penerapan Model Pembelajaran PJBL di Kelas menjelaskan bahwa"PJBL merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui penyelesaian proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang melibatkan riset, pengumpulan data, serta kolaborasi antar siswa untuk menghasilkan solusi terhadap permasalahan yang diberikan."Project based learning (PJBL) adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran berbasis proyek, kreativitas dan motivasi siswa akan meningkat. Kerja proyek dapat dipandang sebagai bentuk open-ended contextual activity-based learning, dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberi penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada priode tertentu. Model pembelajaran Project based learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa untuk bekerja secara mandiri. Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan siswa bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai keinginan untuk menghasilkan produk nyata.  
Project based learning (PJBL) kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat menantang, menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. PJBL adalah teknik pengajaran yang khas dan berbeda dengan umumnya teknik pengajaran. PJBL meningkatakan kebiasaan belajar siswa yang khas serta praktik pembelajaran yang baru. Para siswa harus berfikir secara orisinil sampai akhirnya mereka dapat memcahkan suatu masalh dalam kehidupan nyata. Project based learning (PJBL) merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. 
Pembelajaran bermotif proyek termasuk kategori model pembelajaran yang kreatif dan memfokuskan pada konsep dengan menggunakan aktivitas kegiatan yang berkaitan. Jadi, Pembelajaran PJBL merupakan pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media pembelajaran. Pembelajaran PJBL ini model belajar yang dimana guru hanya menjadi seorang fasilitator, dan siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan pengetahuan baru berdasarkan pengalamanya dalam beraktivitas secara nyata. Guru tidak hanya sekedar mengajarkan terkait dengan teorinya saja, karena jika siswa belajar dari teori saja dan tanpa adanya praktek maka pengetahuan yang siswa miliki hanya sesaat saja tidak akan tahan lama. 
2.2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project based learning (PJBL) 
       Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek yaitu: 
a. Penentuan proyek (start with the essensial question), pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan terlebih dahulu yang dapat membuat siswa melakukan suatu aktivitas.
b.  Mendesain perencanaan proyek (design a plan for project), perencanaan suatu proyek dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa.
c.  Menyusun jadwal (create a schedule), guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal dalam menyelesaikan suatu proyek. 
d. Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of theproject), guru memonitor aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap prosesnya 
e. Menguji hasil (assess the outcome), penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, serta membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
f.  Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience), guru dan siswa melakukan refleksi pada akhir pembelajaran. 
2.2.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Project based learning (PJBL)
 a. Kelebihan Model Pembelajaran PJBL,  kelebihan dari PJBL adalah: 
1. Menigkatkan motivasi, dimana siswa tekun dan berusaha keras dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belajar dalam proyek lebih menyenangkan dari pada komponen kurikulum lain. 
2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai sumber yang mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah yang kompleks. 
3. Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.
4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber, membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 
5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. 
6. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.
7. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 
8. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 
b. Kelemahan Model Pembelajaran PJBL Kelemahan Model Pembelajaran PJBL antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, walaupun telah mengatur alokasi waktu yang cukup .
2. Memerlukan waktu yanglebih banyak untuk pencapaian hasil yang maksimal. 
3. Membutuhkan biaya yang cukup banyak dalam pembuatan proyek, tetapi tergantung dengan proyek yang akan dibuat. 
4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan dalam pembuatan proyek. 
5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 
6. Kondisi kelas agak sulit dikontrol dan siswa mudah menjadi ribut saat pelaksanaan proyek.
Jadi, pada setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, begitu juga dengan model pembelajaran PJBL mempunyai kelebihan dapat meningkatkan motivasi, membuat siswa lebih aktif, kreatif dan membuat suasana belajar lebih menyenangkan. Sedangkan kekurangan dari model ini banyaknya peralatan yang harus disediakan, memerlukan biaya serta memerlukan banyak waktu dalam menyelesaikan masalah. Dengan menerapkan model ini dapat membuat peserta didik mengalami proses pembelajaran yang lebih bermakna.
2.3 Kerangka Berpikir
1. Konteks dan Masalah yang Dihadapi
a. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada materi sistem pernapasan pada manusia, sering kali mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep, seperti proses pertukaran gas (oksigen dan karbon dioksida) dalam tubuh manusia. Siswa sering kali kesulitan memahami hubungan antara teori dan aplikasi nyata, serta bagaimana sistem pernapasan berfungsi dalam kehidupan sehari-hari.
b. Model pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif, seperti Project based learning (PJBL), diharapkan dapat membantu mengatasi masalah tersebut, meningkatkan pemahaman konsep, dan mengembangkan keterampilan praktis siswa dalam memahami sistem pernapasan pada manusia.
2. Model Pembelajaran Project based learning (PJBL)
a. PJBL adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proyek nyata yang terkait dengan topik yang sedang dipelajari. Melalui proyek ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah atau membuat produk berdasarkan konsep yang telah dipelajari.
b. Model ini mendukung pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksperimen langsung dan memecahkan masalah nyata. PJBL memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep sistem pernapasan, tetapi juga belajar bagaimana mengaplikasikan konsep tersebut dalam eksperimen nyata, seperti mengukur kapasitas paru-paru, mengamati laju pernapasan setelah aktivitas fisik, dan menganalisis peran oksigen dalam tubuh manusia.
3. Hubungan PJBL dengan Peningkatan Hasil Belajar
a. PJBL dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sistem pernapasan pada manusia karena mereka dapat melihat langsung aplikasi teori dalam eksperimen yang mereka lakukan. Hal ini memberi pengalaman praktis yang dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap fungsi dan struktur sistem pernapasan, seperti alveolus, trakea, dan peran oksigen dalam proses respirasi sel.
b. Selain itu, dengan kolaborasi dalam kelompok, siswa juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan komunikasi, yang sangat penting di abad ke-21. Dengan PJBL, siswa diharapkan dapat lebih memahami konsep-konsep ilmiah sambil meningkatkan keterampilan sosial dan kolaborasi mereka.
4. Penerapan PJBL pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia
a. Pengalaman Praktis: Siswa dapat melakukan eksperimen seperti mengukur laju pernapasan mereka sebelum dan sesudah melakukan aktivitas fisik, mengamati bagaimana kapasitas paru-paru berubah dengan latihan pernapasan, atau bahkan merancang model sistem pernapasan manusia untuk lebih memahami aliran udara dan peran oksigen.
b. Peningkatan Pemahaman Konsep: Dalam merancang eksperimen, siswa dapat mengamati langsung bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas, seperti pertukaran gas di alveolus, diterapkan dalam praktik. Ini akan membantu mereka memahami lebih dalam mengenai proses-proses biologis yang terjadi di tubuh manusia selama pernapasan.
c. Penerapan di Kehidupan Sehari-hari: Melalui eksperimen ini, siswa akan dapat melihat relevansi pengetahuan tentang pernapasan manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti bagaimana sistem pernapasan berperan dalam menjaga kesehatan tubuh dan pentingnya aktivitas fisik bagi fungsi pernapasan.
5. Variabel Penelitian
a. Variabel Independen: Model pembelajaran Project based learning (PJBL) yang diterapkan pada materi sistem pernapasan pada manusia.
b. Variabel Dependen: Hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan dan keterampilan praktis mereka dalam mengamati dan mengevaluasi proses pernapasan manusia.

6. Proses dan Langkah-langkah Penelitian
a. Langkah 1: Penerapan Model PJBL dalam pembelajaran sistem pernapasan pada manusia di kelas. Siswa dibagi dalam kelompok untuk merancang eksperimen, seperti mengukur laju pernapasan dan mengamati perubahan pernapasan setelah aktivitas fisik.
b. Langkah 2: Pengamatan dan Pengukuran terhadap hasil eksperimen siswa, pengamatan tentang pemahaman konsep sistem pernapasan, dan keterampilan praktis siswa dalam mengamati serta mengevaluasi hasil eksperimen.
c. Langkah 3: Evaluasi dan Refleksi terhadap keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah yang diperoleh siswa dalam proyek tersebut, serta kemampuan mereka untuk menghubungkan teori dan praktik dalam konteks sistem pernapasan manusia.
7. Dampak dan Implikasi Penelitian
a. Peningkatan Pemahaman: Diharapkan dengan penerapan PJBL, siswa tidak hanya memahami konsep dasar sistem pernapasan, tetapi juga lebih mampu mengaplikasikannya dalam eksperimen dan situasi kehidupan nyata, seperti dalam memahami pentingnya pola pernapasan yang sehat dan kaitannya dengan kebugaran tubuh.
b. Keterampilan Abad ke-21: Siswa akan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah yang dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks kehidupan, terutama dalam menghadapi tantangan kesehatan dan kebugaran di masa depan.
2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan yang dapat diuji, dengan kata lain ada keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis, karena perumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian. Berdasarkan teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel Independen (X): Model pembelajaran Project based learning (PJBL) yang diterapkan pada materi sistem pernapasan pada manusia.
Variabel Dependen (Y): Hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan dan keterampilan praktis mereka dalam mengamati dan mengevaluasi proses pernapasan manusia.
Hipotesis Nol (Ho):
Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Project based learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan pada manusia.
Hipotesis Alternatif (Ha):
Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Project based learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan pada manusia. Dengan model PJBL, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan lebih mendalam dalam eksperimen serta aplikasi praktis.
1. Ho (Hipotesis Nol): Hipotesis ini menyatakan bahwa penerapan model PJBL dalam pembelajaran sistem pernapasan pada manusia tidak memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman siswa mengenai konsep sistem pernapasan.
2. Ha (Hipotesis Alternatif): Hipotesis ini menyatakan bahwa penerapan model PJBL akan memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan pada manusia. Dengan model PJBL, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan mendalam dalam eksperimen, serta lebih memahami relevansi konsep pernapasan dalam kehidupan sehari-hari.




image1.png
AL WASHLIYAH





